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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan
penting dalam menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena
dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan dan mengembangkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Terdapat tiga syarat utama yang
harus dikembangkan dalam pembangunan pendidikan agar dapat
berkonstribusi terhadap peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) yaitu, sarana gedung, buku yang berkualitas, guru serta tenaga
kependidikan yang berkualitas.

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan strategi-

strategi tertentu sehingga siswa memperoleh pengetahuan,

pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan

kebutuhan (Muhibbin Syah, 2005: 10).

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah
dengan cara memperbaiki proses belajar mengajar. Belajar mengajar pada
dasarnya adalah interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan
siswa dalam situasi pendidikan. Oleh karena itu, guru dalam mengajar
dituntut kesabaran, keuletan dan sikap terbuka di samping kemampuan
dalam situasi belajar mengajar yang lebih aktif.

Pada dasarnya proses belajar itu terjadi secara internal dan bersifat

pribadi dalam diri siswa. Agar proses belajar tersebut mengarah pada

tercapainya tujuan dalam kurikulum maka guru harus merencanakan



dengan seksama dan sistematis.. Aktifitas guru yang bertujuan untuk
membantu proses belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
disebut dengan kegiatan pembelajaran.

Guru dapat memilih dan menggunakan strategi yang tepat guna
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Karena strategi merupakan
salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang memungkinkan
materi pelajaran yang tersusun dalam suatu kurikulum pendidikan. Strategi
pembelajaran yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang kelancaran
jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu, strategi yang diterapkan
seorang guru baru mendapat suatu hasil yang optimal jika mampu
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran
yang penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, karena materi yang
ada di dalamnya mengajarkan mengenai bagaimana menjadi warga negara
yang baik, berperilaku moral yang baik, dan bisa berguna bagi bangsa dan
negara. Pelajaran PKN adalah salah satu pelajaran yang penting untuk
membentuk warga negara yang baik atau sering di istilahkan dengan good
citizen.

Dalam Permendiknas Rl No 22 tahun 2006, pendidikan
kewarganegaraan dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran dan
wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan

kualitas dirinya sebagai manusia. Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)



sebagai salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah tentunya sudah
selaras dengan apa yang menjadi fungsi dan tujuan dari pendidikan
nasional

Menurut Nu’man Soemantri (Cholisin, 1994: 8) PKn adalah

PKn adalah program pendidikan yang berintikan demokrasi politik

yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya,

pengaruh positif pendidikan sekolah, masyarakat, orang tua, yang
kesemuanya itu diproses untuk melatih pelajar-pelajar berfikir
kritis, analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalam
mempersiapkan hidup demokratis dengan berdasarkan Pancasila

dan UUD 1945.

Untuk meningkatkan partisipasi aktif dan prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran PKn maka guru harus pandai memilih strategi yang
tepat, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari hasil survei
sebelum peneliti melakukan penelitian, sekolah SMPN 2 Berbah memiliki
3 kelas untuk kelas VIII yang terdiri dari kelas VIII A, VIII B, dan kelas
VIII C yang diajar oleh 1 guru mata pelajaran. Kelas yang akan peneliti
teliti yaitu kelas V111 C karena dari hasil observasi dan wawancara dengan
guru mata pelajaran diketahui bahwa partisipasi aktif dan prestasi belajar
siswa kelas VIII C paling rendah diantara kelas yang lainnya.

Dalam proses belajar mengajar pasti terdapat beberapa kelemahan
yang mempengaruhi partisipasi aktif dan prestasi belajar siswa. Dari hasil
wawancara dengan guru PKn dan kepada beberapa siswa serta melakukan
pengamatan di dalam kelas diketahui bahwa proses pembelajaran PKN

kelas VIII C SMPN 2 Berbah tahun ajaran 2010/2011 ditemukan

kelemahan-kelemahan yaitu: Pertama Partisipasi aktif siswa masih rendah.



Kedua. prestasi belajar siswa juga masih rendah hal ini dapat dilihat dari
nilai ujian tengah semester kedua tahun ajaran 2010/2011. Masih banyak
siswa yang belum mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyaitu 75,00. Ketiga. Karena strategi yang diterapkan oleh guru
mata pelajaran kurang menarik perhatian siswa maka banyak siswa yang
kurang memperhatikan penjelasan guru. Keempat. strategi yang sering
dipakai selama ini pada mata pelajaran PKN adalah strategi ceramah dan
jarang diselingi dengan strategi lain yang lebih aktif, mencatat, pemberian
pekerjaan rumah (PR) dan ulangan, meskipun sesekali menggunakan
strategi diskusi. Hal tersebut menyebabkan suasana pembelajaran menjadi
tidak aktif yang membuat siswa menjadi tidak termotivasi untuk
mempelajari PKN dengan baik dan berpengaruh kepada prestasi belajar
siswa. Kelima. Input dari siswa juga rendah. Input yang di maksud yaitu
ketika pembagian kelas siswa yang masuk ke kelas VIII C termasuk siswa
yang prestasi dan partisipasinya kurang dan Keenam pembelajaran yang
masih didominasi oleh guru (teacher center).

Dalam hal ini guru dituntut lebih kreatif untuk memilih jenis
strategi pembelajaran yang relevan dengan materi yang akan disampaikan.
Menurut Nursid Sumaatmadja (1997: 73) Proses pembelajaran bidang
pendidikan dan pengajaran apapun, strategi ceramah menjadi strategi dasar
yang sukar ditinggalkan. Karena sebagian besar strategi yang digunakan
oleh guru adalah strategi ceramah maka gurulah yang mendominasi

kegiatan pembelajaran, dan siswa tidak dituntut untuk aktif dalam



pembelajaran. Siswa hanya sekedar mendengarkan dan tidak aktif, bahkan
beberapa siswa tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.

Salah satu kelemahan strategi ceramah jika diterapkan secara
murni yaitu tidak melibatkan siswa secara aktif, maka sebaiknya guru
dalam mengajar memiliki strategi yang sesuai dengan materi yang
diajarkan, tidak monoton, dan jika menggunakan strategi ceramah
hendaknya tidak ceramah secara murni, hal ini untuk menjaga agar siswa
tidak cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran.

Sebagai akibat dari partisipasi siswa yang belum maksimal dalam
pembelajaran PKN menyebabkan prestasi belajar siswa juga rendah.
Karena hal tersebut hendaknya para guru harus lebih banyak
menggunakan strategi yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Salah
satu strategi pembelajaran aktif tersebut yaitu strategi Index Card Match.
Strategi Index Card Match sangat menarik untuk diterapkan selain ada
unsur permainan, kebersamaan membagun keakraban antar siswa, juga
menyenangkan. Dengan adanya Strategi Index Card Match (Mencari
Pasangan) proses belajar yang ada di kelas akan mengarah kepada studet
center, jadi dalam proses pembelajaran tersebut siswa yang lebih aktif dan
guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran
tersebut.

Strategi ini dapat berjalan secara optimal apabila siswa sudah
menguasai materi, jika siswa yang belum menguasai materi tentunya akan

mengalami kesulitan dalam mencari pasangannya. Karenanya siswa telah



diberi tugas terlebih dahulu untuk mempelajari topik yang akan diajarkan,
sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.
Prinsip dari strategi ini yaitu guru membuat soal yang berpasangan dengan
jawabannya dan ditulis kedalam kertas-kertas yang berbeda, kemudian
membagikan kartu pasangan tersebut kepada siswa dan siswa diminta
untuk mencari pasangannya.

Strategi ini telah digunakan oleh banyak guru, salah satunya adalah
oleh peneliti sendiri ketika sedang melaksanakan PPL di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten, strategi ini bagus untuk membangun keaktifan
siswa di dalam kelas dan berdampak pada prestasi belajar tentunya.
Strategi Index Card Match menarik untuk diterapkan, selain ada unsur
permaianan, kebersamaan dan membangun keakraban antar siswa, strategi
ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan guru. Hal tersebut
terlihat dari bagaimana jalannya strategi ini di dalam kelas jika lancar
maka siswa sudah faham dengan materi pembelajaran, dan jika tidak
lancar bisa jadi siswa belum memahami materi yang diajarkan.

Suatu pembelajaran akan terasa bermakna dan diingat terus apabila
dalam proses pembelajaran siswa melakukan sendiri, siswa merasakan
sendiri dan mencari tahu sendiri. Dalam strategi ini siswa dituntut untuk
melakukan aktifitas pembelajaran secara aktif dan ikut berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Siswa diminta untuk mencari tahu dan aktif

utuk mencari pasangan kartu yang telah dia terima.



Rendahnya partisipasi aktif dan prestasi belajar PKN pada
hakekatnya disebabkan oleh banyak faktor, pertama materi. Materi yang
ada di dalam PKn kadang mudah, susah, luas dll. Kedua guru. Dengan
guru belum maksimal dalam menyampaikan materi atau menentukan
media atau menentukan strategi maka berpengaruh kepada partisipasi aktif
dan prestasi belajar PKn siswa, dan yang ketiga siswa. Jika siswa tidak
mempunyai minat dan motivasi untuk mempelajari PKn maka kegiatan
pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Peneliti menduga siswa tidak
aktif dikarenakan karena faktor guru yang belum optimal dalam memilih
strategi pembelajaran. Apabila guru monoton dalam menggunakan
sttrategi pembelajaran meyebabkan siswa akan bosan dan partisipasi aktif
dalam pembelajaran akan rendah, sehingga berpengaruh pada prestasi
belajar siswa

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan
belajar yang dapat memberikan kepuasan emosional dan dapat diukur
dengan alat atau tes tertentu. prestasi belajar juga dapat diartikan sebagai
hasil dari proses belajar mengajar yakni, penguasaan, perubahan
emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes
tertentu. Prestasi belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas
yakni untuk bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh
siswa, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan
yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir dan sebagainya.

Dengan adanya strategi Index Card Match diharapkan prestasi belajar



akan meningkat karena siswa telah memahami materi pembelajaran
dengan baik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas mendorong peneliti untuk
mengetahui peningkatan partisipasi aktif dan prestasi belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Berbah dalam mengikuti pembelajaran PKN dengan

menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti

mengemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya patisipasi aktif siswa kelas VIII C SMPN 2 Berbah dalam
pembelajaran PKN.

2. Rendahnya prestasi belajar siswa kelas VIII C SMPN 2 Berbah dalam
pembelajaran PKN.

3. Siswa kelas VIII C SMPN 2 Berbah kurang memperhatikan materi
PKN ketika pembelajaran berlangsung.

4. Strategi pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran PKN
sebagian besar menggunakan strategi ceramah.

5. Input dari siswa rendah yaitu ketika pembagian kelas siswa yang
masuk ke kelas VIII C termasuk siswa yang prestasi dan partisipasinya
kurang

6. Pembelajaran yang masih di dominasi oleh guru (teacher center).



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar lebih terfokus pada
permasalahannya, maka peneliti membatasi permasalahan yang akan
diteliti pada:
1. Rendahnya partisipasi aktif siswa kelas VIII C SMPN 2 Berbah dalam
pembelajaran PKN.
2. Rendahnya prestasi belajar siswa kelas VIII C SMPN 2 Berbah dalam

pembelajaran PKN.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas
maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan strategi pembelajaran Index Card Match dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa kelas VIII SMPN 2 Berbah?
2. Apakah penggunaan strategi pembelajaran Index Card Match dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Berbah?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan partisipasi aktif siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran PKN dengan menggunakan strategi Index Card

Match (mencari pasangan).
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2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah
melakukan pembelajaran dengan mengunakan strategi Index Card

Match (mencari pasangan).

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi bagi peneliti lain yang nantinya bisa dikembangkan dengan
lebih baik.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
motivasi bagi guru untuk menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang aktif sehingga menjadikan proses pembelajaran
PKn menjadi aktif. Selain itu guru juga dapat menerapkan strategi
pembelajaran Index Card Match dan lebih mengembangkannya di
masa yang akan datang.
b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam
mempertimbangkan pengambil keputusan untuk mengadakan

pembinaan dan peningkatan kemampuan guru.



